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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of using the gallery walk model in 
learning to write poetry for class XI students of SMA Negeri 1 Suranenggala in 
the 2024/2025 academic year; and describe the learning activities of writing 
poetry for class XI students of SMA Negeri 1 Suranenggala in the 2024/2025 
academic year using the gallery walk model. This study uses an experimental 
method with a Non-Equivalent Control Group design. The population of this study 
was all class XI students of SMA Negeri 1 Suranenggala in the 2024/2025 
academic year. Using a purposive sampling technique, class XI A was 
determined as the experimental class with 30 students and class XI C as the 
control class with 30 students. Research data were collected using data collection 
techniques in the form of tests and observations. The research instruments were 
in the form of test and observation instruments. Based on the results of statistical 
calculations using the two independent t-test (Independent Samples test), the t 
count was 2.130 and the t table was 2.001. Therefore, tcount (2.130) > ttable 
(2.001) this shows that H1 is accepted and H0 is rejected. Thus it can be stated 
that the gallery walk model is effectively applied in learning to write poetry for 
class XI students of SMA Negeri 1 Suranenggala. Based on the results of the 
analysis of observational data, it is proven that the application of the gallery walk 
model can improve writing skills in students and can increase student activity in 
the process of learning to write poetry for class XI students of SMA Negeri 1 
Suranenggala in the 2024/2025 Academic Year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model gallery 
walk dalam pembelajaran menulis puisi pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Suranenggala Tahun Pelajaran 2024/2025; dan mendeskripsikan aktivitas 
pembelajaran menulis puisi pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Suranenggala Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan model gallery 
walk. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Non- 
Equivalent Control Group. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Suranenggala Tahun Ajaran 2024/2025. Dengan Menggunakan teknik purposive 
sampling ditetapkan kelas XI A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa 
dan kelas XI C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi. 
Instrumen penelitian ini berupa instrumen tes dan observasi. Berdasarkan hasil 
penghitungan Statistik dengan menggunakan uji t dua independen (Independent 
Samples test), diperoleh thitung sebesar 2,130 dan ttabel adalah 2,001. Oleh karena 
itu, thitung (2,130) > ttabel (2,001) hal ini menunjukan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model gallery walk efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Suranenggala. Berdasarkan hasil analisis data hasil observasi, terbukti bahwa 
penerapan model gallery walk dapat meningkatkan keterampilan menulis pada 
siswa serta dapat meningkatkan keaktifan pada siswa dalam proses pembelajaran 
menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Suranenggala Tahun Ajaran 
2024/2025. 
 
Kata Kunci: Gallery walk, menulis puisi, pembelajaran 
 

A. Pendahuluan  

Keterampilan berbahasa 

merupakan keterampilan seseorang 

untuk mengungkapkan gagasan 

dengan menggunakan media bahasa, 

baik secara lisan maupun tulisan 

secara tepat. Keterampilan berbahasa 

ada empat yaitu, keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, keterampilan 

menulis.   

Menurut Munirah (2019:2) 

keterampilan menulis merupakan 

keterampilan mengomunikasikan 

pikiran, gagasan, dan informasi yang 

harus dilatih sejak dini. Sedangkan 

menurut Syatriana (2018:3) 

keterampilan menulis itu kegiatan 

penyampaian pesan, perasaan, ide, 

dan gagasan yang diungkapkan 

melalui tulisan. Oleh karena itu, 

keterampilan menulis merupakan 

suatu kemampuan yang 

mengungkapkan suatu pendapat, ide 

melalui bahasa tulis. Keterampilan ini 

merupakan salah satu keterampilan 

yang dipelajari oleh peserta didik 

Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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Dalam poses keterampilan berbahasa 

terdapat proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran ini yang merupakan 

suatu proses terjadinya interaksi 

sehingga menghasilkan timbal balik 

antara guru dan peserta didik. 

Menurut Wahyuni (2020:1) 

pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi yang terjadi antara siswa, 

pendidik, serta sumber atau media 

belajar yang digunakan dalam 

mencapai suatu kompetensi tertentu 

melalui kegiatan belajar yang 

dilakukan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Pembelajaran menulis puisi di 

sekolah merupakan cara untuk 

memperkenalkan peserta didik 

dengan suatu karya yaitu berupa puisi 

yang bertujuan untuk menumbuhkan 

rasa peka terhadap karya sastra, 

meningkatkan kreativitas dari peserta 

didik serta melatih kemampuan 

berbahasa sehingga melalui puisi, 

peserta didik dapat mengekspresikan 

diri dan menuangkan perasaannya 

dalam bentuk tulisan dan mampu 

melatih penggunaan bahasa yang 

indah dan bermakna.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru bahasa 

Indonesia pada hari Kamis, 28 

November 2024 di SMA Negeri 1 

Suranenggala diperoleh informasi 

bahwa pada proses pembelajaran 

menulis puisi, guru telah 

menggunakan model pembelajaran 

ekspositori yang hanya menekankan 

penyampaian materi secara verbal, 

sehingga peserta didik merasa 

pembelajaran bersifat monoton, 

sehingga peserta didik tidak 

berkembang dalam kreativitasnya 

untuk menulis puisi. Hal tersebut 

berpengaruh dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik. Selain itu masih banyak 

sekali kendala dan hambatan dalam 

proses pembelajaran menulis puisi, 

seperti peseta didik masih merasa 

kesulitan untuk menentukan ide pokok 

dalam menulis puisi, penggunaan 

diksi yang masih terbatas dan 

imajinasi yang kurang serta gaya 

bahasa yang tidak digunakan oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, rata-

rata kemampuan kelas kurang dari 

Kreteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. 

Berdasarkan dari permasalahan 

tersebut peneliti ingin mencoba 

membuat suasana belajar yang 

menggembirakan, tenang serta 

santai, sehingga siswa dapat lebih 

leluasa mengungkapkan ide dan 

gagasannya ke dalam bentuk puisi. 
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Selain itu, metode yang digunakan 

harus bisa membuat peserta didik 

tergerak dalam hal belajar sehingga 

hasil pembelajaran yang diperoleh 

dapat maksimal. Oleh karena itu,  

metode pembelajaran kooperatif tipe 

gallery walk yang dipilih peneliti untuk 

diterapkan dalam pembelajaran 

menulis puisi. Menurut Uno dan 

Mohamad (2014:79) model gallery 

walk atau dikenal model berbagi 

pengalaman memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya, setelah menerima 

materi yang selanjutnya hasil kerja 

kelompok ditempel di dinding kelas 

dan  dipresentasikan oleh salah satu 

anggota kelompok dan ditanggapi 

kelompok lain. Model gallery walk 

merupakan model pembelajaran yang 

mengunjungi karya kelompok lain, 

kelompok yang mengunjungi karya 

tersebut harus memiliki kemampuan 

untuk memberikan kritik, saran, atau 

bahkan tambahan. Namun, kelompok 

yang mengawasi karya sendiri harus 

mampu menanggapi pertanyaan 

kelompok penanya. Oleh karena itu, 

model pembelajaran tersebut 

diharapkan mampu untuk 

meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menulis sebuah puisi.  

Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas model gallery 

walk dalam pembelajaran menulis 

puisi   dan untuk mendeskripsikan 

tentang aktivitas pembelajaran 

menulis puisi. 

Tujuan penelitian ini dirumuskan 

untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan model gallery walk dalam 

pembelajaran menulis puisi serta 

mendeskripsikan aktivitas 

pembelajaran menulis puisi dengan 

menggunakan model gallery walk.  

Manfaat penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis dan praktis. 

Adapun secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas 

wawasan tentang penerapan model 

gallery walk (Pameran Berjalan) untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

dalam pembelajaran menulis puisi 

pada peserta didik; sedangkan secara 

praktis, penelitian ini berpontensi 

sebagai referensi bagi guru dalam 

menentukan model pembelajaran 

yang menyenangkan dan dapat 

mengatasi permasalahan menulis 

siswa sehingga proses pembelajaran 

menulis puisi bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Selain itu, Diharapkan dengan 

penelitian ini siswa dapat mempunyai 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 3, September 2025  

223 
 

pengalaman baru terutama dalam hal 

pembelajaran menulis puisi dengan 

menerapkan model gallery walk 

sehingga menjadikan siswa semangat 

dan lebih giat lagi belajar pada materi 

menulis puisi. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini ialah 

metode penelitian kuantitatif tipe 

eksperimen semu (quasi experiment). 

Pendekatan ini menggunakan angka 

dalam proses pengumpulan sebuah 

data, analisis, dan penafsiarannya. 

Desain dalam penelitian ini 

menggunakan desain Pretest-

Postest, Non- Equivalent Control 

Group. Penelitian ini menggunakan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebagai sampel yang dipilih dengan 

cara ditentukan. Kedua kelas yang 

dijadikan sampel merupakan kelas 

yang utuh sesuai dengan keadaan 

semula. Setelah itu, kedua kelas ini 

diberikan pretest sebelum perlakuan. 

Kemudian kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model 

gallery walk sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model ekspositori. 

Selanjutnya perlakuan kedua kelas 

tersebut diberikan posttest. Data 

penelitian dikumpulkan melalui dua 

instrumen utama yaitu tes 

kemampuan menulis puisi (tertulis) 

dan Observasi terstruktur terhadap 

aktivitas guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Tes dilaksanakan 

dalam bentuk pretest dan posttest. 

Penilaian dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman yang 

mencakup aspek tema, rima, imaji, 

diksi dan gaya bahasa. Observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui interaksi, 

dinamika kelas serta tingkat 

keterlibatan peserta didik dalam 

diskusi.  

Teknik pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis statistik inferensial 

dimulai dengan  menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas untuk 

memastikan sebuah data akan 

memenuhi asumsi analisis dan 

dilanjutkan dengan perbadingan 

pretest dan postest pada masing-

masing kelompok. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan propusive 

sampling dengan mempertimbangkan 

dari hasil nilai-nilai peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

 Berdasrkan dari kerangka teori 

diatas penggambaran untuk krangka 

berpikir sebagai berikut. 

 

 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 3, September 2025  

224 
 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kegiatan pembelajaran 

menulis puisi pada sisiwa kelas XI 

SMA Negeri 1 Suranenggala sebelum 

diterapkannya model pembelajaran 

gallery walk mengalami beberapa 

kesulitan. Kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa beragam, di antaranya 

yaitu menentukan ide pokok dalam 

menulis puisi, penggunaan diksi yang 

masih terbatas dan imajinasi yang 

kurang serta gaya bahasa yang tidak 

digunakan oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, kemampuan 

menulis puisi sebelum menggunakan 

model pembelajaran gallery walk pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Suranenggala dapat dikatakan masih 

rendah. Hal itu dapat dilihat dari nilai 

hasil tes awal yang dilakukan sebelum 

diterapkannya model pembelajaran 

gallery walk mendapatkan nilai 70,00 

di kelas kontrol dan 70,50 di kelas 

eksperimen. 

Sedangkan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran 

gallery walk siswa mampu memahami 

pembelajaran menulis puisi dan 

permasalahan yang dialami 

sebelumnya dapat teratasi. Sehingga 

kemampuan menulis puisi sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

gallery walk pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Suranenggala dikatakan baik 

karena mendapat nilai rata-rata di 

kelas eksperimen 78,67. Sedangkan 

dikelas kontrol menggunakan model 

Rendahnya kemampuan peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 

Suranenggala Tahun Pelajaran 

2024/2025 dalam pembelajaran 

menulis puisi  

Tes Awal 

Hasil tes awal kemampuan siswa 

relatif sama 

Pembelajaran 

menulis puisi 

pada kelas 

eksperimen 

menggunakan 

model gallery 

walk 

Pembelajaran 

menulis puisi 

pada kelas 

kontrol 

menggunakan 

model 

ekspositori 
 

Tes Akhir 

Hasil tes akhir kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Penerapan model gallery walk 

dalam pembelajaran menulis puisi 

pada peserta didik kelas XI SMA  

Negeri 1 Suranenggala efektif / 

tidak efektif 
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ekspositori mendapat nilai rata-rata 

73,83.  

Tabel 1  
Pretest- Postest Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

N Pretest Postest 

30 70,50 78,67 

 
Tabel 2 

Pretest- Postest Kelas Kontrol 
 

Kelas Kontrol 

N Pretest Postest 

30 70,00 73,83 

  

 Dengan demikian, pembelajaran 

menulis puisi dengan model gallery 

walk dan pembelajaran menulis puisi 

dengan model ekspositori memiliki 

perbedaan yang signifikan yang dilihat 

dari hasil penghitungan statistik 

perbedaan ini dikomfirmasi dengan 

menggunkan uji independent samples 

t test, diperoleh thitung sebesar 2,130 

dan ttabel sebesar 2,001 hal ini 

menunjukan H0 ditolak dan H1 

diterima.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

gallery walk dalam pembelajaran 

menulis puisi pada peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 Suranenggala 

efektif. Adapun dari hasil penelitian, 

peneliti menilai hasil proses belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan di 

kelas eksperimen efektif. Hal ini dapat 

kita ketahui karena adanya perlakuan 

yaitu menggunakan model 

pembelajaran gallery walk sehingga 

peserta didik lebih aktif karena proses 

pembelajaran yang tidak monoton. 

Oleh karena itu, peserta didik di 

sini bisa berkontribusi langsung 

karena peserta didik bisa berkeliling 

ruangan untuk melihat hasil puisi dari 

peserta didik lainnya yang di pajang di 

papan tulis. Model gallery walk ini 

memiliki kelebihan. Adapun kelebihan 

dari model gallery walk menurut Amin, 

dkk. (2022:233) yaitu: (1) siswa 

belajar bekerja sama memecahkan 

masalah dalam belajar; (2) siswa 

belajar menghargai dan 

mengapresiasi kawannya; (3) 

mengaktifkan fisik dan mental siswa 

selama proses pembelajaran; (4) 

belajar menjadi menyenangkan; (5) 

mendorong guru untuk 

mengembangkan kreativitas siswa; 

(6) memungkinkan eksperimen 

berlangsung tanpa memerlukan 

lingkungan yang sebenarnya; (7) 

menimbulkan semacam interaksi 

antarsiswa; (8) menumbukhan cara 

berpikir kritis.   

Adapun kebenaran dari teori 

tersebut sudah dibuktikan pada saat 
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penulis melakukan penelitian di kelas 

ekperimen dengan mendapatkan nilai 

rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

yaitu 78,67 lebih tinggi dari nilai rata-

rata tes akhir kelas kontrol yaitu 73,83. 

Kelebihan-kelebihan dari model 

gallery walk yang sudah dipaparkan di 

atas tentu saja memiliki kekurangan, 

kekurangan tersebut meliputi, ada 

beberapa siswa yang masih 

menggantungkan ke temannya yang 

satu kelompok hal ini yang membuat 

guru harus melakukan monitoring 

yang lebih ekstra agar siswa bisa 

fokus dan tidak menggantungkan 

kerjanya kepada teman. Aktivitas di 

kelas kontrol yang dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

ekspositori ini mengalami perubahan 

namun tidak signifikan. Hal ini 

dikarenakan model ekspositori 

membuat siswa bosan dan membuat 

siswa kurang berminat untuk menulis 

puisi sehingga hasil yang diperoleh 

tidak maksimal. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran menulis puisi 

dengan menggunakan model gallery 

walk pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Suranenggala dinyatakan 

lebih efektif. Dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis puisi 

menggunakan model ekspositori pada 

kelas kontrol kurang efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan hasil 

belajar siswa dalam menulis puisi. 

Adapun sebelum diberi perlakuan 

menggunakan model gallery walk 

pada kelas eksperimen nilai rata-rata 

70,50 dan setelah diberi perlakuan 

model gallery walk nilai rata-rata kelas 

eksperimen 78,67. Sementara itu, 

pada kelas kontrol sebelum diberi 

perlakuan model ekspositori nilai rata-

rata 70.00 dan setelah diberi 

perlakuan model ekspositori nilai rata-

rata kelas kontrol 73,83. Dengan 

demikian, pembelajaran menulis puisi 

dengan model gallery walk dan 

pembelajaran menulis puisi dengan 

model ekspositori memiliki perbedaan 

yang signifikan yang dilihat dari hasil 

penghitungan statistik perbedaan ini 

dikomfirmasi dengan menggunkan uji 

independent samples t test, diperoleh 

thitung sebesar 2,130 dan ttabel sebesar 

2,001 hal ini menunjukan H0 ditolak 

dan H1 diterima.  Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model gallery walk dalam 

pembelajaran menulis puisi pada 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Suranenggala efektif. Dan 
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penggunaan model gallery walk dalam 

pembelajaran menulis puisi 

menunjukan peningkatan keaktifan 

dan antusiasme siswa. Mereka tidak 

hanya duduk di bangku tetapi juga 

berkeliling melihat hasil karya puisi 

temannya dan melakukan diskusi 

yang dimonitoring oleh guru. Adapun 

efektivitas kegiatan ini terlihat dari 

hasil analisis observasi yang 

menunjukan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa dalam 

menulis puisi. 
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